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ABSTRACT
This research is entitled Study of NPK fertilizer types and plant populations on the growth and yield of shallot (Allium ascalonicum L) from seed (True Shallot Seed). This study used a completely randomized block design (RAKL) method which was arranged in a factorial manner consisting of two factors, namely the type of NPK fertilizer consisting of 4 levels, namely M0: without fertilization, M1: NPK Mutiara, M2: NPK Phonska, M3: NPK mixed with Urea, SP 36 and KCl and plant population consisted of 2 levels, namely J1: population of 50 plants/plot, J2: population of 20 plants/plot so that there were 8 treatment combinations, each treatment was repeated 4 times. The research data were analyzed using analysis of variance (Anova) and if there was a significant difference it was continued with Duncan's Multiple Range Test (DMRT) at the 5% level. From the results of the study there was no significant difference between the treatments for all the observed parameters. The highest yield of tuber weight per plant was in the M3J1 treatment of 179.25 gr and the lowest in the M0J2 treatment of 148.25 gr.
Keywords: variety of NPK fertilizer, population, TSS shallot yield
ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Kajian macam pupuk NPK dan populasi tanaman terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L) asal biji (True Shallot Seed). Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok  Lengkap (RAKL) yang disusun secara faktorial yang terdiri dari dua faktor yaitu macam pupuk NPK terdiri dari 4 taraf yaitu M0 :tanpa pemupukan, M1 :NPK Mutiara, M2 : NPK Phonska , M3 : NPK campuran Urea,SP 36 dan KCl dan populasi tanaman terdiri dari 2 taraf yaitu J1 : populasi 50 tanaman/plot , J2 : populasi 20 tanaman/plot sehingga ada 8 kombinasi perlakuan yang masing – masing perlakuan diulang sebanyak 4 kali. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan analisis ragam (Anova) dan bila ada beda nyata dilanjutkan dengan Uji  Jarak Berganda Duncan (DMRT) pada taraf 5 % . Dari hasil penelitian tidak ada beda nyata antar perlakuan terhadap semua parameter yang diamati. Hasil tertinggi berat umbi per tanaman pada perlakuan M3J1 179,25 gr dan terendah pada perlakuan M0J2 148,25 gr.

Kata kunci : macam pupuk NPK, populasi , hasil bawang merah TSS
A. PENDAHULUAN

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) ialah tanaman hortikultura yang dimanfaatkan umbinya. Bawang merah digunakan untuk bumbu masak dan obat- obatan. Prospek pasar bawang merah, baik pasar dalam maupun luar negeri, sangat terbuka karena penggunaannya yang beragam. Produksi bawang merah di tingkat nasional meningkat sejak tahun 2015 sebesar 17,7% dengan total produksi sebanyak 1.233.989 ton menjadi 1.446.889 ton pada tahun 2016. Sehubungan dengan permintaan bawang merah yang makin meningkat perlu diimbangi dengan produksi dan produktivitas yang tinggi. Kegiatan usaha tani yang intensif serta permintaan pasar akan bawang merah yang cenderung meningkat setiap tahunnya, mendorong petani untuk dapat menghasilkan produk dengan kualitas yang sesuai. Kebutuhan dalam jumlah besar akan bahan tanam berikutnya, memaksa petani untuk mengeluarkan biaya yang cukup besar dalam memenuhi kebutuhan bahan tanam khususnya yang berbahan umbi (Prayudi et al., 2020).

 Umumnya di Indonesia, budidaya bawang merah dibudidayakan secara vegetatif melalui umbi bibit yang sekaligus digunakan sebagai umbi konsumsi karena dianggap lebih praktis dan mudah. Sayangnya, penggunaan bahan tanam umbi konsumsi sebagai bahan tanam memiliki beberapa kendala dan kelemahan, terutama berkaitan dengan kualitas sebagai benih yang semakin menurun jika bahan tanam digunakan secara turun menurun sehingga akan merugikan petani kedepannya dan berpotensi bahan tanam tersebut membawa hama dan penyakit, kemudian sulitnya dalam hal penyediaan, serta pengelolaan seperti penyimpanan dan pendistribusiannya (Pangestuti & Endang, 2011), selain itu biaya penyediaan yang cukup tinggi yaitu ± 40% dari total biaya produksi yang dikeluarkan sehingga biaya menjadi mahal (Basuki, 2009).
Salah satu solusi alternatif untuk mengatasi permasalahan bahan tanam untuk meningkatkan produksi dan kualitas bawang merah adalah dengan teknologi bahan tanaman yang sehat True Shallot Seed (TSS) yaitu pengembangan bahan tanam bawang merah melalui biji. Penggunaan TSS memiliki beberapa kelebihan dibandingkan dengan penggunaan bahan tanam umbi, antara lain volume kebutuhan yang lebih rendah yaitu 3-4 kg/ha hal ini jauh lebih kecil dibandingkan kebutuhan bahan tanam umbi bibit yaitu 1-1,5 ton/ha, pengelolaan TSS seperti pengangkutan dan penyimpanan lebih mudah dan murah, menghasilkan tanaman yang lebih sehat karena TSS lebih bebas patogen penyakit sehingga umbi akan lebih berkualitas (Sumarni et al., 2012), selain itu penggunaan umbi bibit yang berasal dari biji botani (True Shallot Seeds), dapat digunakan untuk menekan pengeluaran dengan cara, menekan kebutuhan bibit yang digunakan untuk penanaman. Penggunaan bahan tanam TSS memiliki beberapa permasalahan, yaitu pada daya tumbuh dan ketahanan bibit yang cenderung rendah terhadap lingkungan. Sehingga perlu adanya teknologi untuk mengatasi permasalah tersebut sehingga dapat digunakan sebagai sumber bahan tanam bawang merah utama yang memiliki potensi baik kedepannya.Salah satu  upaya peningkatan produktivitas bawang merah memerlukan suatu dukungan dari varietas yang unggul dan memiliki mutu benih yang baik, yang dapat mencangkup aspek genetic, fisiologi dan fisik. Salah satu penyebab masih sedikitnya penggunaan biji sebagai bahan tanam
bawang merah
 yaitu
dalam perbanyakan/penyediaan biji (True Shallot Seed) yang masih sulit dalam pembungaan, serta masih rendahnya prosentasi daya tumbuh biji tersebut untuk dapat hidup, keragaman kualitas tanaman yang dihasilkan, serta masih kurangnya teknologi pembibitan dan pembudidayaan bawang merah dari biji (Triharyanto et al., 2013).

Pemupukan merupakan salah satu upaya yang dapat digunakan untuk meningkatkan produksi dan memperbaiki mutu hasil tanaman bawang merah. Semakin banyak unsur hara yang diberikan pada tanaman melalui tanah maka ketersediaan unsur hara bagi tanaman akan semakin meningkat. Pupuk NPK merupakan salah satu pupuk anorganik yang mengandung lebih dari satu unsur hara, sehingga pupuk ini   disebut   juga pupuk   majemuk. Pupuk NPK mengandung unsur hara, nitrogen, fospor, dan kalium. Pupuk ini  sangat  baik  untuk mendukung masa pertumbuhan tanaman.   Pupuk NPK mutiara (16:16:16) merupakan salah satu pupuk anorganik bersifat majemuk yang memiliki unsur hara makro N, P, dan K masing-masing 16% (Fahmi, 2014)

Selain pemupukan terdapat cara lain untuk meningkatkan hasil tanaman bawang merah yaitu dengan mengatur populasi tanaman setiap satuan luas melalui pengaturan jarak tanam yang optimal, untuk memperoleh tingkat kerapatan populasi tanaman guna meningkatkan hasil bawang merah. Pengaturan populasi tanaman merupakan salah satu faktor yang harus diperhatikan untuk mendapatkan pertumbuhan dan produksi yang optimal. Jika populasi yang terlalu padat karena jarak tanam yang terlalu dekat akan mengakibatkan tanaman berkompetisi dalam unsur hara, cahaya matahari, dan air. Selain itu, pada tingkat kerapatan yang tinggi tanaman akan cenderung saling menaungi (shading) sehingga proses fotosintesis tidak berlangsung secara optimal. Oleh karena itu populasi tanaman dengan pengaturan jarak tanam merupakan salah satu upaya agar tanaman dapat menyerap cahaya matahari dengan baik. Pengaturan jarak tanam membuat cahaya matahari dapat leluasa masuk ke sekitar tanaman. (Puspitasari, dkk, 2012).
Berdasarkan penjelasan tersebut, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui dan mengkaji potensi bawang merah dari biji True Shallot Seed (TSS) sebagai sumber bahan tanam bawang merah dengan mendasarkan pada populasi  tanam dan dengan pemupukan macam-macam NPK.
B. Metode Penelitian

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) pola faktorial yang terdiri atas dua faktor perlakuan dengan 8 kombinasi perlakuan dan masing-masing kombinasi perlakuan diulang 4 kali. Faktor-faktor perlakuan tersebut adalah :
a. Faktor I adalah Macam Pupuk NPK (M), terdiri atas 4 taraf : 

M0  : Tanpa Pupuk NPK 0g/tanaman

M1  : NPK Mutiara 600kg/ha ( 60gr/petak)
M2  : NPK (PHONSKA) 200 kg/ha ( 20gr/petak)
M3: NPKCampuran (Urea : 285kg/ha(28,5gr/petak), SP-36  : 38kg/ha (3,8gr/petak)  dan KCl : 180kg/ha (18gr/petak ) 
b. Faktor ke II populasi /jarak tanam :

J1     : jarak tanam 20 x 10 cm (populasi 50 tanaman/plot)
J2     : jarak tanam 20 x 25 cm ( populasi 20 tanaman/plot)

C. Bahan , Alat dan Tempat Penelitian

1. Bahan yang digunakan adalah pupuk kandang kambing,   Pupuk NPK; NPK (PHONSKA); Urea, SP-36; KCl, Fungisida, Insektisida, Air, Lahan.benih bawang merah asal biji (TSS)
2. Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah cangkul, cetok, ember, gembor, ayakan, timbangan, rol meter, alat semprot punggung, penggaris, alat tulis, label, dan benang. 
3.  Waktu dan tempat penelitian

Penelitian telah dilaksanakan di Desa Bangsri Kec.Karangpandan Kab.Karanganyar , Jawa Tengah dengan ketinggian tempat [image: image2.png]
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D. Hasil dan Pembahasan

1. Tinggi Tanaman
Hasil  analisis ragam menunjukkan  bahwa perlakuan macam pupuk NPK dan populasi tanam tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman bawang merah, serta tidak terjadi interaksi antara macam pupuk NPK dan populasi tanam
	Perlakuan
	umur

	
	14 hst
	28 hst
	42 hst

	Populasi 50 tanaman
	22,53 a
	32,63 a
	43,88 a

	Populasi 20 tanaman
	24,56 b
	30,81 a
	43,72 a

	
	
	
	

	Tanpa pupuk
	23 a
	31,44 a
	42,69 a

	NPK Mutiara
	23,39 a
	32,69 a
	44,81 a

	NPK Phonska
	23,11 a
	34,81 a
	43,38 a

	NPK Campuran
	24,69 a
	27,44 a
	43,81 a


Tabel 1. Pengaruh macam pupuk NPK dan populasi tanaman terhadap tinggi tanaman 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak bebeda nyata pada Uji Duncan 5%

Hst               : hari setelah tanam

2. Jumlah daun

Hasil  analisis ragam menunjukkan  bahwa perlakuan macam pupuk NPK berbada nyata pada jumlah daun dan populasi tanam tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun bawang merah, serta tidak terjadi interaksi antara macam pupuk NPK dan populasi  tanam
Tabel 2. Pengaruh macam pupuk NPK dan populasi tanaman terhadap jumlah daun

	Perlakuan
	Umur

	
	14 hst
	28 hst
	42 hst

	Populasi 50 tanaman
Populasi 20 tanaman
	3,38 a
3,44 a
	6,50 a
6,56 a
	17,06 a
17,94 a

	Tanpa pupuk

NPK Mutiara
NPK Phonska

NPK Campura
	3,38 a

3,25 a

3,38 a

3,63 a
	6,13 a
6,63 a

6,75 a

6,03 a
	17,13 b
18,75 c

15,00 a

19,13 c


Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak bebeda nyata pada Uji Duncan 5%

Hst               : hari setelah tanam

3. Jumlah Umbi pertanaman, diameter umbi dan berat umbi

Pengamatan Jumlah Umbi pertanaman, diameter umbi dan berat umbi dilakukan saat panen dari hasi analisis sidaik ragam didapatkan bahwa populasi tanaman dan macam pupuk NPK berpengaruh nyata pada jumlah umbi sedangkan interaksinya tidak berpengaruh nyata. Diameter umbi tidak dipengaruhi oleh populasi tanaman dan macam pupuk NPK maupun interaksinya, sedangkan berat umbi dipengaruhi oleh macam pupuk NPK .
Tabel 3. Pengaruh macam pupuk NPK dan populasi tanaman terhadap jumlah umbi. diameter umbi dan berat umbi

	Perlakuan
	

	
	Jumlah umbi
	Diameter umbi(cm)
	Berat umbi(gr)

	Populasi 50 tanaman
Populasi 20 tanaman
	14,87 a

17,37 b
	3,63 a

3,52 a
	170,86 a

166,00 a

	Tanpa pupuk

NPK Mutiara
NPK Phonska

NPK Campura
	12,75 a

17,04 b

16,33 b

18,37 c
	3,50 a

3,43 a

3,75 a

3,60 a
	155,00 a

168,13 b

173,25 b

177,38 c


Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak bebeda nyata pada Uji Duncan 5%

Hst               : hari setelah tanam
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